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Abstrak 

Perkembangan teknologi yang sangat cepat yang mengharuskan guru dan peserta didik perlu memanfaatkan 

media elektronik sebagai bahan ajar pada kegiatan belajar dikelas. Tentu hal ini sangat mempermudahkan 

pekerjaan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini untuk mengembangkan 

sebuah produk berupa e-modul untuk peserta didik dikelas 8. E-modul akan dikembangkan dengan materi 

fisika SMP dan berbasis android. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan, yang menggunakan metode 

research and development (R&D) dengan model ADDIE yang memiliki tahapan yaitu: Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation. Hasil analisis menujukan bahwa pengembangan e-modul sangat 

diperlukan sebagai media pembelajaran dengan presentase data 100% dari 30 respon peserta didik 

membutuhakan e-modul. Berdasarkan data ini dapat disimpulkan pengembangan e-modul berbasis android 

layak dan sangat diperlukan sebagai media pembelajaran. Dalam artikel ini hanya membahas studi 

pendahuluan yang berupa hasil analisis kebutuhan dalam pengembangan e-modul yang berbasis android pada 

pembelajaran IPA. 

Kata Kunci: E-modul, Android. 

Abstract 

The rapid development of technology requires teachers and students to use electronic media as teaching 

material in classroom learning activities. Of course, this greatly facilitates the work of teachers in delivering 

learning materials. The purpose of this study is to develop a product in the form of an e-module for students in 

grade 8. E-modules will be developed with junior high and android-based physics materials. This research is 

a development research, which uses research and development (R&D) methods with the ADDIE model which 

has stages, namely: Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation. The results of the analysis 

show that the development of e-modules is needed as a learning medium with a percentage of data of 100% of 

30 student responses requiring e-modules. Based on this data, it can be concluded that the development of 

android-based e-modules is feasible and indispensable as a learning medium. This article only discusses 

preliminary studies in the form of the results of needs analysis in the development of android-based e-modules 

on science learning. 

Keywords: E-module, Android. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang sangat cepat yang mengharuskan guru dan peserta didik  perlu 

memanfaatkan media elektronik sebagai bahan ajar pada kegiatan belajar dikelas. Dimana dalam serba digital, 

guru dan peserta didik sangat mudah memperoleh informasi dengan mengakses melalui internet. Bukti dari 

berkembangnya perangkat komputer dan android yaitu dengan banyak siswa memilikinya. Teknologi 

merupakan sarana berkembangnya pendidikan di dunia, yang memberikan solusi untuk menyelesaikan 

masalah-masalah Pendidikan, sehingga mampu untuk mendongkrak kualitas dari sekolah dan tenaga 

pengajarnya (Pratama et al., 2017; I. G. A. A. M. Wulandari et al., 2020). 

Pada saat ini pemerintah telah mengubah kurikulum-13 menjadi kurikulum merdeka. Perubahan ini 

dilakukan agar mutu dan manajemen pendidikan di indonesia dapat berkembang dengan kemajuan teknologi. 

Pada perubahan kurikulum ini kemampuan guru diharapkan dapat menigkat dalam proses pentransferan ilmu 

pengetahuan sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik sekarang hingga di waktu mendatang (Sari & 

Mansurdin, 2020). Dalam mengimplementasi proses pembelajaran dengan menggunakan kurikulum merdeka. 

Menurut (Juita Purnamasari et al., 2018) Dalam (Ira Oktavia, 2023). Kurikulum merupakan panduan dasar 

dari proses terlaksananya pendidikan dengan prosedur dan tujuan yang mengarahkan kegiatan belajar dan 

mengajar, dengan membekali peserta didik ilmu pengetahuan dan keterampilan sikap.  

Dalam kurikulum merdeka guru diberikan kebebasan untuk melaksanakan proses kegiatan dalam 

mengajar sesuai dengan kemampuan peserta didik. Merdeka belajar membentuk karater peserta didik dengan 

memilih pelajaran sesui dengan minatnya, serta mencari pengetahuan dan membentuk sikap, keterampilan di 

sekitar lingkungannya, (Daga, 2021). Tujuan Merdeka belajar yaitu untuk membentuk potensi-potensi peserta 

didik sehingga mampu berpikir dengan kritis dan meningkatkan kulitas belajar secara mandiri. Pemanfaatan 

media sangat berpengaruh terhadap proses belajar yang di rasakan oleh peserta didik, agar tujuan belajar dapat 

tercapai. Maka sangat diperlukan media pembelajaran interaktif dan kreatif, memiliki daya tarik dapat 

menambah motivasi belajar peserta didik. Menurut (Apsari & Rizki, 2018), media pembelajaran adalah 

sebuah sarana penting yang harus dikembangkan sebagai layanan pendidikan bagi peserta didik. Salah satu 

media belajar interaktif yang bisa dikembangan untuk membantu kegiatan  pembelajaran IPA adalah modul 

elektronik. 

Modul elektronik yaitu media belajar yang sistematis dan mampu membangkitkan minat peserta didik 

pada kegiatan belajar. Dengan format elektronik bisa memuat audio, video, gambar, teks, dan animasi. Selain 

itu modul elektronik atau e-modul merupakan alternatif sumber belajar praktis dan interaktif . Adanya e-modul 

ini sebagai sumber pembelajaran untuk mengatasi kesalahan konsep materi pada peserta didik agar bisa 

meningkatkan hasil belajar secara mandiri (Imansari & Sunaryantiningsih, 2017). Seringnya memakai buku 

cetak yang tebal menyebabkan rasa jenuh dan bosan terhadap peserta didik, maka perlu memanfaatkan 

teknologi sebagai inovasi dalam mengembangkan media belajar seperti e-modul. Menurut (Maisa et al., 2022; 

Dalam (Munthe et al., 2020). Pemanfaatan media interaktif dapat menambah motivasi peserta didik pada saat 

kegiatan belajar dikelas, dan memudahkan peserta didik untuk menyelesaikan masalah-masalah dalam 

kegiatan pembelajaran. Bahan ajar ini sangat mendukung pembelajaran secara mandiri yang dapat dilakukan 

diluar maupun didalam kelas (Tunggawardhani & Susanti, 2022). 

Salah satu pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran adalah smartphone android. Menurut 

(Adirakasiwi et al., 2019), Android merupakan perangkat keras teknologi informasi yang open source dan 

dikembangkan oleh google corporation (mesin pencarian yang terkemuka didunia). Salah satu perangkat 

popular yang dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yaitu berbasis android. 

Berdasarkan pengertian diatas, sebagai pertimbangan pengembangan media pembelajaran berupa modul 

elektronik atau e-modul sebagai bahan pegangan guru dan sumber belajar mandiri untuk peserta didik. 

Mengingat dari beberapa sekolah sumber belajar masih menggunakan buku cetak. Sehingga pemanfaatan 
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buku digital masih sangat terbatas, maka itu untuk mengikuti perkembangan zaman, media pembelajaran 

berbentuk digital sangat diperlukan. Maka penelitian ini menjadi dasar analisis kebutuhan dalam 

mengembangkan media pembelajaran e-modul yang berbasis android. 

Media belajar e-modul ini sudah dikembangkan serta diteliti oleh penelitian sebelumnya. Dilakukan 

oleh (Mardiana, 2022) yang berjudul Pengembangan e-modul berbasis flifbook untuk meningkatkan 

pemahaman siswa SMK pada materi hubungan dengan pelanggan memiliki hasil sangat layak dan efektif 

digunakan. Penelitian (Satria et al., 2022) dengan judul pengembangan e-modul discon berbasis android 

materi bunyi memiliki hasil sangat valid dan praktis serta mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Dan 

penelitian (Wahyuni et al., 2022) dengan judul pengembangan mobile learning module berbasis android untuk 

meningkatkan literasi digital siswa SMP penelitian ini juga memiliki hasil valid dan praktis sebagai media 

belajar serta efektif digunakan untuk pembelajaran IPA. Perbedaan dari penelitian sebelumnya dalam e-modul 

berbasis android yang dikembangkan dilengkapi dengan materi IPA yang sering dijumpai dalam aktivitas 

sehari-hari, sehingga memiliki daya tarik siswa untuk belajar mandiri dimana saja. Berdasarkan analisis 

kebutuhan sebagian dari sekolah belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi pada proses pembelajaran 

karena pemanfaatan buku cetak masih dominan sebagai sumber belajar dibeberapa sekolah. Sehingga hal ini 

menyebabkan kesenjangan dari perkembangan teknologi dan pengunaannya tidak maksimal dilingkungan 

Pendidikan. untuk meningkatkan motivasi belajar siswa secara mandiri maka pemanfaatan teknologi 

merupakan sebuah inovasi untuk mengembangkan media belajar interaktif seperti modul elektronik.  

METODE PENELITIAN 

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D). 

Menurut (Sugiyono, 2015). Metode Penelitian Research and Development adalah “Metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut”. Dengan model 

pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu: 1). analyze (analisis), 2). design (desain), 3). 

development (pengembangan), 4). implementation (implementasi), dan 5). evaluate (evaluasi). (Branch, 2009). 

Model desain ADDIE bersifat umum dan sederhana serta sistematis, lebih rasional dan lengkap untuk 

membuat bahan ajar. (Mulyatiningsih, 2014). Tahapan penelitian model ADDIE menurut (Kuncahyono, 2018) 

yaitu sebagai berikut: 

Tahap Analisis: pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan guru dan siswa, analisis kurikulum, analisis 

media sarana dan prasarana. Proses ini dibuat untuk mengetahui kebutuhan dan kendala-kendala dilapangan 

untuk mengumpulkan informasi dengan mewawancarai guru dan kepala sekolah serta memberikan angket 

analisis kebutuhan kepada guru kelas dan peserta didik. Tentang keadaan bahan ajar e-modul. Tahap Desain: 

pada tahap ini mulai dirancang penyusunan e-modul yang akan dikembangkan dengan terfokus pada 

pemilihan materi sesuai dengan analisis kebutuhan yang dilakukan, dan mengumpulkan berbagai referensi 

untuk panduan dalam pengembangan e-modul. Tahap Pengembangan: pada tahap ini dilakukan pemilihan 

format desain awal e-modul, pemilihan media, dan pengembangkan e-modul setelah itu akan dilakukakan 

validasi oleh validator ahli materi, ahli media, ahli Bahasa. Tahap Implementasi: pada tahap ini akan 

dilakukan uji coba e-modul, setelah dinyatakan valid dan layak untuk diujicobakan oleh validator. Maka 

penerapan e-modul yang dikembangkan bisa dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Tahap Evaluasi: pada 

tahap ini dilakukan analisis kepraktisan dan keefektifan e-modul yang dikembangkan pada saat digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. Evaluasi  dilakukan pada tahap uji coba dan implementasi serta meminta 

peserta didik dan guru untuk mengisi angket tentang pemakaian e-modul selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Sengah Temila tahun ajaran 2022/2023 di semester genap. 

Subjek dari penelitian merupakan siswa kelas VIII SMP N 5 Sengah Temila. Teknik pengumpulan data 

dengan melakukan wawancara langsung terhadap guru kelas dan beberapa peserta didik, angket analisis 
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kebutuhan, angket validasi kepada validator ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media serta angket respon 

peserta didik dan guru. Teknik analisis data dengan skala likert dengan rentang skor 1-5, skor 1 untuk tidak 

layak dan skor 5 sangat layak. Berikut ini table kriteria penilaian validasi produk. 

 

Tabel 1. kriteria skor skala likert validasi ahli 

Skor Kriteria 

5 Sangat layak 

4 Layak 

3 Cukup layak 

2 Tidak layak 

1 Sangat tidak layak 

Sumber : (Riduwan, 2016) 

 

Kriteria interpresentasi hasil analisis data disajikan dengan perhitungan sebagai berikut:  

 

Presentase (%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

 

Jika dari hasil presentase skor memeperoleh nilai rata-rata kelayakan dengan kriteria nilai sebesar ≥ 

61%. Maka e-modul berbasis android sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

Hasil nilai dari angket respon peserta didik akan dianalisis menggunakan skala Gutman dengan skor 

nilai 1 untuk jawaban Ya, dan skor nilai 0 untuk jawaban tidak. Analisis ini dilakukan untuk melihat respon 

peserta didik terhadap e-modul yang dikembangankan (Octavina & Susanti, 2021) dalam (Tunggawardhani, 

2022). Nilai respon ini di interpresentasikan kedalam presentase, jika nilai hasil yang didapat setelah analisis 

data mendapat presentase ≥ 70% maka dapat disimpulkan produk yang dikembangkan berupa e-modul 

berbasis android mendapat predikat sangat baik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari hasil analisis pendahuluan yang mencakup studi pustaka dengan hasil analisis 

lapangan. analisis studi pustaka yang diperoleh berdasarkan kajian-kajian buku diberbagai sumber yang 

dibaca dan di internet sesuai penelitian. Berdasarkan hasil studi lapangan didapat hasil bahwa guru tidak 

pernah mengembangkan serta memanfaatkan e-modul pada saat mengajar IPA. Media pembelajaran masih 

menggunakan buku cetak dan powerpoint pada pembelajaran IPA. Fakta ini sama dengan pendapat peserta 

didik yang menyatakan bahwa guru tidak pernah memanfaatkan e-modul selama proses belajar IPA 

berlangsung. Sehingga guru dan peserta didik merasa perlu untuk dilakukan pengembangan e-modul berbasis 

android pada pembelajaran IPA. Berdasarkan nilai angket analisis kebutuhan yang dilakukan terahadap 

peserta didik yaitu: 

1. Berikut ini penjelasan dari hasil analisis kebutuhan yang didapat dari peserta didik di SMPN 5 

dikabupaten landak. Dengan pertanyaan angket “Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran IPA pada 

materi fisika, peserta didik membutuhkan media pembelajaran?” 

 
Gambar 1. Diagram perlunya media pembelajaran 
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Berdasarkan analisis kebutuhan, diagram menunjukan peserta didik sangat membutuhkan media 

pembelajaran sebagai panduan belajar dengan presentase data 100% dari 30 respon. Hasil data tersebut 

dapat dilihat pada diagram diatas. 

2. Berikut ini penjelasan dari hasil analisis kebutuhan dengan pertanyaan angket “Apakah dalam kegiatan 

pembelajaran peserta didik sering menggunakan perangkat komputer seperti smartphone dan laptop?”. 

 
Gambar 2. Diagram penggunaan perangkat computer 

 

Berdasarkan hasil data analisis kebutuhan, peserta didik menggunakan perangkat computer sebagai 

media pembelajaran sebanyak 63,3% dari 19 respon, dan peserta didik tidak pernah menggunakan 

perangkat computer sebanyak 36,7% dari 11 respon. Data dapat dilihat pada gambar 2. 

3. Berikut ini dijelaskan hasil analisis kebutuhan dengan pertanyaan angket “Apakah peserta didik 

membawa smartphone/android ketika berada di sekolah?” 

 
Gambar 3. Diagram peserta didik membawa smartphone/android disekolah 

 

Berdasarkan hasil data analisis pada gambar 3 didapat sekitar 66,7% dari 20 respon peserta didik hampir 

membawa smartphone/android disekolah, sekitar 20% dari 6 respon peserta didik membawa 

smartphone/android disekolah, dan sekitar 10% dari 3 respon peserta didik tidak membawa 

smartphone/android disekolah. 

4. Berikut ini dijelaskan hasil analisis kebutuhan dengan pertanyaan angket “Apakah peserta didik pernah 

membaca e-modul pembelajaran IPA pada materi fisika?” 

 
Gambar 4. Diagram e-modul pembelajaran IPA pada materi fisika 

Berdasarkan hasil data sekitar 56,7% dari 17 respon peserta didik tidak pernah membaca e-modul IPA 

pada materi fisika, dan sekitar 43,3% dari 13 respon peserta didik pernah membaca e-modul IPA pada 

materi fisika. 

5. Berikut ini dijelaskan hasil analisis kebutuhan dengan pertanyaan angket “Apakah peserta didik pernah 

menggunakan e-modul ketika proses pembelajaran IPA dengan materi fisika?” 
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Gambar 5. Diagram pemanfaatan e-modul dalam proses pembelajaran 

 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh sekitar 66,7% dari 20 respon peserta didik tidak pernah 

menggunakan e-modul dalam proses pembelajaran IPA pada materi fisika, dan sekitar 33,3% dari 10 

respon peserta didik pernah menggunakan e-modul saat belajar IPA pada materi fisika. 

6. Berikut ini dijelaskan hasil analisis kebutuhan dengan pertanyaan angket “Bagaimana pendapat peserta 

didik tentang e-modul untuk membantu proses pembelajaran IPA pada materi fisika?” 

 

 
Gambar 6. Diagram pendapat peserta didik tentang e-modul 

 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh data sekitar 40% dari 12 respon peserta didik menjawab menarik, 

sekitar 33,3% dari 10 respon peserta didik menjawab cukup menarik, dan sekitar 26,7% dari 8 respon 

peserta didik menjawab sangat menarik. 

7. Berikut ini dijelaskan hasil analisis kebutuhan dengan pertanyaan angket “Apakah peserta didik 

membutuhkan e-modul sebagai panduan untuk memahami pembelajaran IPA pada materi fisika?” 

 
Gambar 7. Diagram diperlukanya e-modul 

 

Berdasarkan gambar diagram diatas, hasil data diperoleh sekitar 100% dari 30 respon peserta didik sangat 

membutuhkan e-modul sebagai panduan untuk memahami pembelajaran IPA pada materi fisika. 

8. Berikut ini dijelaskan hasil analisis kebutuhan dengan pertanyaan angket “Apabila dikembangkan e-

modul sebagai alternatif untuk media pembelajaran IPA pada materi fisika, isi materi seperti apa yang 

perlu didalam e-modul tersebut?” 
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Gambar 8. Diagram isi materi e-modul 

 

Dari gambar diagram diatas, hasil data analisis sekitar 76,7% dari 23 respon peserta didik menjawab isi 

e-modul yang dikembangkan harus terdapat materi, contoh soal dan latihan soal, sedangkan 23,3% dari 7 

respon peserta didik menjawab isi e-modul berupa materi dan contoh soal. 

9. Berikut ini dijelaskan hasil analisis kebutuhan dengan pertanyaan angket “Apakah didalam e-modul perlu 

dimasukan audio dan video pembelajaran IPA yang sesuai dengan materi fisika?” 

 
Gambar 9. Diagram perlunya audio dan video dalam e-modul 

 

Dari gambar diatas diperoleh data sekitar 93,3% dari 28 respon peserta didik sangat setuju jika 

dikembangkan e-modul dengan adanya audio dan video yang sesuai dengan pembelajaran yang akan 

dirancang. 

10. Berikut ini dijelaskan hasil analisis kebutuhan dengan pertanyaan angket “Apabila e-modul tersebut 

digunakan diluar kelas, apakah peserta didik akan mengalami masalah dalam proses pembelajaran?” 

 
Gambar 10. Diagram masalah penggunaan e-modul 

 

Dari data analisis didapatkan hasil sekitar 70% dari 21 respon peserta didik menjawab tidak akan 

mengalami masalah jika menggunakan e-modul diluar kelas sebagai media pembelajaran. Sekitar 30% 

dari 9 respon peserta didik menjawab akan mengalami masalah pada saat menggunakan e-modul diluar 

kelas. 

 

Agar tujuan kegiatan pembelajaran tercapai guru harus pandai memilih media sebagai alternatif belajar 

peserta didik yang interaktif dan dapat digunakan untuk belajar dimana saja, mengigat kegiatan pembelajaran 

dikelas memiliki waktu yang sangat terbatas. Maka pemanfaatan e-modul yang berbasiskan android sangat 

efektif untuk mengatasi masalah yang ada. Penelitian (Widyaningrum, 2021) mengatakan pengembanagan e-

modul dengan flipbook maker sangat layak sehingga bisa dan baik dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. 

Sejalan dengan penelitian (S. Wulandari et al., 2021) dalam (Novila, 2019), mengatakan bahwa penggunaan e-

modul sangat membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep materi yang diajarkan. Memiliki 
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dampak positif terhadap motivasi belajar peserta didik setelah memnafaatkan modul interaktif dalam 

pembelajaran (Dewi & Lestari, 2020). Pengembangan e-modul ini bisa menjadi solusi belajar mandiri peserta 

didik, yang memiliki keterbatasn waktu dalam pembelajarn dikelas. Sehingga bisa dinyatakan pengembangan 

e-modul berbasiskan android sangat diperlukan sebagai alternatif dan sumber belajar peserta didik dan 

pendidik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasana analisis pengembagan E-modul berbasis android ini bisa 

disimpulkan sangat baik dan sangat dibutuhakan sebagai media belajar peserta didik, yang akan 

dikembangkan sebagai bahan belajar alternatif untuk pembelajaran IPA pada materi fisika yang dapat 

dimanfaatkan didalam maupun diluar kelas.  E-modul tersebut berisi lengkap dengan video dan gambar, serta 

soal-soal latihan yang sesuai dengan materi tersebut. Banyak materi pelajaran yang menyebabkan waktu 

belajar peserta didik kurang, sehingga sering terjadi miskonsepsi peserta didik terhadap konsep-konsep IPA 

pada materi fisika. Hal ini disebabkan karena masih menggunakan buku cetak yang tidak bisa dilengkapi 

dengan video belajar. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang sudah dilakukan pada SMPN 5 Sengah 

Temila diKabupaten Landak, dengan hasil bahwa belum adanya penggunaan e-modul dengan materi fisika 

disetiap kegiatan belajar.  Maka sangat diperlukan media pembelajaran e-modul sebagai bahan belajar praktis 

dan mandiri pada pembelajaran IPA.  
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